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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan efektifitas
kemampuan metakognisi siswa pada materi operasi aljabar pada fungsi
SMA Negeri 1 Peusangan melalui penerapan pembelajaran Brain
Based Learning (BBL). Hasil analisis data efektivitas kemampuan
metakognisi belajar siswa diperoleh rata-rata nilai efektivitas
kemampuan metakognisi belajar siswa, ketuntasan belajar, dan daya
serap berturut-turut pada tindakan pertama siklus I sebesar 13 orang
atau 54,2% dan tindakan kedua 16 orang atau 66,7%, sedangkan pada
tindakan pertama siklus II sebesar 19 orang atau 79,1% dan tindakan
kedua 22 orang atau 91,7%. Rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada
siklus 1 adalah 71,4%, dan siklus II adalah 85,7%. Berdasarkan
pengamatan, siswa dalam pembelajaran pada siklus I hasil belajar
siswa rata-rata 14,3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas dan efektivitas kemampuan metakognisi belajar
siswa dalam pembelajaran operasi aljabar pada fungsi melalui
penerapan pembelajaran Brain Based Learning (BBL) pada siswa kelas
XIPA' SMA Negeri 1 Peusangan setiap siklusnya.
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I. PENDAHULUAN

diajarkan disekolah karena memang berguna;
berguna untuk kepentingan matematika itu sendiri

Pendidikan merupakan bagian dari kebutuhan
manusia yang sangat penting dan mendasar. Hal
ini dikemukakan olah Sudjana “Pendidikan
merupakan bagian dari kelengkapan kebutuhan
manusia yang sangat penting dalam hidup dan
kehidupannya, karena pendidikan pada hakikatnya
adalah usaha membudayakan manusia atau
memanusiakan Oleh karena itu
keberhasilan pendidikan merupakan suatu hal yang
menjadi  tujuan  bersama  dalam  rangka
pembentukan suatu tatanan kehidupan yang
dinamis dan berbudaya [1].

Matematika adalah pelajaran yang ada pada
semua jenjang pendidikan. Konsep matematika
yang telah dipelajari oleh siswa SD sejak dini
seyogyanya dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Ruseffendi “Matematika

manusia.

dan memecahkan persoalan dalam masyarakat.”
Tujuan matematika yaitu melatih cara berpikir
sistematis, logis, analitis, kritis, kreatif dan
konsisten. Untuk mencapai tujuan itu siswa
mampu mengatasi konsep matematika [2].

Kasus yang saya temui, siswa berpendapat
bahwa pelajaran matematika merupakan salah satu
pelajaran yang sukar dan memberatkan. Materi ini
siswa sering mengalami penurunan nilai akhir,
bahkan saat akhir pelajaran siswa sering
mengalami penurunan nilai. Terlebih lagi pada
materi operasi aljabar pada fungsi. Sulitnya
pemahaman siswa, karena materi fungsi dianggap
tidak penting. Akibatnya berpengaruh pada hasil
akhir Pembelajaran selalu diterapkan
konvensional, maka siswa hanya menerima
transfer ilmu dari guru saja. Hal ini akan

siswa.
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berpengaruh pada efektifitas metakognisi siswa.
Akibatnya, pelaksanaan proses belajar mengajar
hanya terbatas pada upaya guru untuk memberikan
seperangkat pengetahuan yang ada hubungannya
dengan soal-soal ujian. Ujian dianggap hal yang
sakral yang dapat menentukan nasib dan masa
depan siswa.

Salah satu model yang diperkirakan dapat
meningkatkan efektifitas kemampuan metakognisi
siswa adalah Brain Based Learning (BBL). Brain
Based Leraning (BBL) merupakan pembelajaran
yang diselaraskan dengan cara otak yang didesain
secara alamiah untuk belajar [3]. Menurut Sapa’at
(2009), ada tiga strategis utama yang
dikembangkan dalam implementasi Brain Based
Learning (BBL), yaitu: menciptakan lingkungan
belajar yang menentang kemampuan berpikir
siswa, menciptakan pembelajaran matematika
yang menyenangkan, dan menciptakan situasi
pembelajaran yang aktif bermakna bagi siswa
(active Learning) [4].

Keberhasilan  pembelajaran  dalam  arti
tercapainya standar kompetensi, sedikit banyaknya
bergantung kepada kemampuan guru mengolah
pembelajaran yang dapat menciptakan situasi yang
memungkinkan siswa belajar sehingga merupakan
titik awal berhasilnya pembelajaran. Dengan
adanya model pembelajaran Brain Based Learning
(BBL) diharapkan dapat mengoptimalkan kerja
otak siswa.

Dari uraian di atas, sangat menarik dan perlu
dilakukan suatu studi mengenai alternatif
pembelajaran matematika dengan model Brain
Based Learning (BBL) untuk Meningkatkan
Efektifitas Kemampuan Metakognisi Siswa Materi
Operasi Aljabar pada Fungsi SMA Negeri 1
Peusangan Kabupaten Bireuen”.

II. TEORI
Pembelajaran Matematika di SMA

Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa
yang dirancang untuk menghasilkan belajar.
Pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai
kegiatan memilih, menetapkan dan
mengembangkan metode untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan [5]. Selanjutnya
menyatakan pembelajaran adalah proses aktif dan
reflektif dari berfikir, kegiatan, dan pengalaman
untuk menciptakan pengetahuan baru serta tujuan
lain. Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah

peristiwa memilih, menetapkan, dan

mengembangkan metode untuk mencapai tujuan

hendak dicapai [3].

Erman Suherman, Turmudi, Didi Suryadi,
Tatang Herman, Suhendra, & Sufyani Prabawanto
[6] menyatakan bahwa matematika sekolah adalah
matematika yang diajarkan di pendidikan dasar
(SD dan SMP) dan pendidikan menengah (SMA
dan SMK). Menurut Ruseffendi matematika
diajarkan di sekolah karena matematika berguna
dalam memecahkan persoalan kehidupan sehari-
hari dan persoalan lain [7]. Saat guru memberikan
soal cerita kepada siwa yang sederhana dan
dirancang sedemikan rupa, membuat siswa dapat
mengembangkan strategi dalam menyelesaikan
masalah. Dalam Permendikbud nomor 58 tahun
2014 [8] terdapat beberapa karakteristik
matematika dalam proses pembelajaran yang
berlangsung di sekolah sebagai berikut:

a. Objek yang dipelajari abstrak, yaitu
sebagian besar yang dipelajari  dalam
matematika adalah angka atau bilangan yang
secara nyata tidak ada atau merupakan hasil
pemikiran otak manusia.

b. Kebenaranya berdasarkan logika, yaitu
kebenaran dalam matematika adalah kebenaran
secara logika bukan empiris. Kebenaran
matematika tidak dapat dibuktikan melalui
eksperimen seperti dalam ilmu fisika atau
biologi.

c. Pembelajarannya secara bertingkat dan
kontinu, yaitu penyajian materi matematika
disesuaikan dengan tingkatan pendidikan dan
dilakukan secara terus-menerus.

d. Ada keterkaitan antara materi yang satu
dengan yang lainnya, yaitu materi yang akan
dipelajari harus memenuhi atau menguasai
materi sebelumnya.

e. Menggunakan bahasa  simbol, yaitu
penyampaian materi menggunakan simbol-
simbol yang telah disepakati dan dipahami
secara umum.

f. Diaplikasikan dibidang ilmu lain, maksudnya
materi matematika banyak digunakan atau
diaplikasikan dalam bidang ilmu lain.

Pembelajaran matematika pada tingkatan
SMA berbeda dengan tingkatan sebelumnya.
Siswa pada tingkatan SMA rata-rata berada pada
usia antara 15-19 tahun dan tergolong pada masa
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remaja madya. Berdasarkan tingkat perkembangan
intelektual Piaget, anak SMA berada pada tingkat
formal yaitu anak dapat menggunakan operasi
konkret untuk membentuk operasi yang lebih
kompleks, merumuskan hipotesis,
mengkombinasikan gagasan, proposrsi yang
mungkin, dan berpikir reflektif yaitu berpikir
tentang berpikirnya yang termasuk kemampuan
metakognisi menyatakan pada tahap formal, siswa
mampu menyelesaikan masalah abstrak secara
logis yang dipengaruhi oleh otak dalam
memproses pemikiran [9].

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran
matematika SMA adalah proses interaksi antara
guru dan siswa dalam memperoleh pengetahuan
matematika melalui berbagai kegiatan yang
disesuaikan dengan perkembangan intelektual
siswa melalui peristiwa memilih, menetapkan, dan
mengembangkan metode untuk menghasilkan
belajar matematika yang hendak dicapai pada
tingkatan SMA.

Kemampuan Metakognisi

Dalam  memahami  pengetahuan  baru,
individu mengaitkan dan memanggil pengetahuan
yang telah diketahui dengan pengetahuan baru
serta membangun makna baru [10]. Kemampuan
individu tersebut merupakan salah satu bagian dari
kemampuan metakognis. Kemampuan metakognisi
adalah proses mental yang membantu individu
merefleksikan  pikirannya, memahami, dan
memanggil kembali bagian yang telah dipelajari.

Kemampuan  metakognisi  juga  dapat
didefinisikan sebagai kesadaran individu dalam
menggunakan pemikirannya untuk merencanakan,
mengontrol, dan menilai terhadap proses dan
strategi  kognitif. Kemampuan metakognisi juga
dapat diartikan sebagai kesadaran memilih
pengetahuan terkait, membuat starategi,
memonitor, dan melihat kembali hasil Tindakan
[11]. Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa kemampuan metakognisi
adalah kemampuan individu dalam berpikir untuk
mengkaitkan, merencanakan, memahami,
mengontrol, dan menilai terhadap proses dan
strategi kognitifnya.

Brain Based Learning (BBL)

Muijs & Reynolds menyatakan belajar yang
baik ketika siswa merasakan pembelajaran itu
menantang tetapi tidak membuat stress dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk

menciptakan pola dalam otak [6]. Pembelajaran di
sekolah pendidik harus memiliki pemahaman
tentang bagaimana cara otak saat belajar untuk
dijadikan pertimbangan dalam memilih model
pembelajaran.

Brain Based Learning adalah model
pembelajaran yang didesain untuk
mengembangkan potensi otak dengan menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman bagi siswa. Brain
Based Learning mulai dikembangkan tahun 1990-
an sejak peneliti mencari tahu bagaimana otak
belajar. Jensen mengemukakan bahwa Brain Based
Learning melibatkan strategi yang didasarkan pada
prinsip-prinsip yang berasal dari satu pemahaman
tentang otak.

Pada model Brain Based Learning (BBL)
terdapat lima sistem pembelajaran utama yaitu: (1)
sittem pembelajaran emosional; (2) sistem
pembelajaran sosial; (3) sistem pembelajaran
kognitif; (4) sitem pembelajaran fisik; dan (5)
sistem pembelajaran reflektif.

Sedangkan menurut Duman langkah-langkah
dalam Brain Based Learning [12] terdiri dari: (1)
pembelajaran  dimulai  dengan  memberikan
masalah untuk didiskusikan bersama; (2) siswa
berdiskusi untuk menemukan, menghubungkan,
dan menggunakan memorinya untuk menemukan
konteksnya; dan (3) mengaktifkan otak yaitu siswa
menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan
pengetahuan yang baru diperolehnya.

III. METODE

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
menurut Sutama merupakan upaya untuk
memperbaiki praktik pembelajaran agar menjadi
efektif [13]. Oleh karena itu peneliti memilih
penelitian tindakan kelas dengan alasan bahwa
melalui penerapan model Braen Besad Learning
(BBL) dengan efektivitas kemampuan metakognisi
pada pembelajaran matematika dalam siklus
penelitian pada akhirnya dapat mencapai tujuan
yang direncanakan.

PTK merupakan suatu cara memperbaiki dan
meningkatan profesionallisme guru karena guru
merupakan orang yang paling tahu segala sesuatu
yang terjadi dalam pembelajaran [14]. Hopkins
menyatakan bahwa penelitian ini merupakan
tindakan  terdisiplin yang terkontrol oleh
penyelidikan, usaha seseorang untuk memahami
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problem tertentu seraya terlibat aktif dalam proses
pengembangan dan pemberdayaan.

Menurut Natawidjaya karakteristik PTK,
yaitu (a) merupakan proses penelitian di tempat
kejadian yang dirancang untuk menanggulangi
masalah nyata di tempat yang bersangkutan, (b)
diterapkan secara kontekstual, artinya faktor-faktor
yang ditelaah selalu terkait dengan keadaan dan
suasana penelitian, (c) terarah pada perbaikan atau
peningkatan mutu kinerja praktisi pendidikan
(guru), (d) bersifat fleksibel (disesuaikan dengan
keadaan), (e) banyak mengandalkan data yang
diperoleh langsung dari pengamatan atas perilaku
serta refleksi peneliti, (f) menyerupai “penelitian
eksperimental”. tidak secara ketat
memperdulikan pengendlian variabel, dan (g)
bersifat situasional dan spesifik, umumnya
dilakukan dalam bentuk studi kasus [15].

namun

Perancanzan %

I Refleksi | |
—
| Refleksi | | | Pelaksanaan |

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

SIKLUS 1 | I Pelaksanaan |

SIKLUS 1l |

Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan interpretasi, dan analisis dan
refleksi. Secara rinci, tahapan-tahapan penelitian
ini dapat diuraikan berdasarkan Kompetensi Dasar
(KD) 3.6 menjelaskan operasi komposisi pada
fungsi dan oparasi invers pada fungsi invers serta
sifat-sifatnya serta menentukan eksistensinya

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran melalui pendekatan berbasis
otak pada materi penjumlahan dan pengurangan
operasi fungsi aljabar adalah penggunaan
pendekatan pembelajaran berbasis otak dalam
pembelajaran. Pendekatan ini adalah pembelajaran
yang diselaraskan dengan cara otak yang didesain
secara alamiah untuk belajar. Jadi pembelajaran
merupakan pembelajaran yang
menyesuaikan dengan kinerja otak dengan cara
menggunakan kinerja otak kiri dan otak kanan.
Dengan menggunakan pembelajaran berbasis otak,

Brain Based

diharapkan siswa akan lebih aktif, kreatif dan
mampu mengingat materi yang telah diajarkan.

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua
siklus tindakan, sedangkan kegiatan pembelajaran
dari setiap siklus dalam penelitian ini terbagi
menjadi 6 tahapan yaitu tahap pra-pemaparan,
tahap akuisisi, tahap elaborasi, tahap formasi
memori, tahap integrasi fungsional, dan kegiatan
akhir.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Efektivitas

Kemampuan Metakognisi Siswa Siklus I

Rata-rata

Efektivitas Kemampuan Metakognisi Siswa

Pertemuan Pertemuan
1 1

Ketuntasan Pratindakan

1 Tuntas 41,7% 54,2% 66,7%

2 Tidak Tuntas ~ 58,3% 45,8% 33,3%

Dari data diatas, rata-rata hasil efektivitas
kemampuan metakognisi siswa jika dibandingkan
dengan hasil observasi siklus I yang didapat tidak
sesuai dengan harapan yang diharapkan. Hal ini

terjadi  karena ketidaktelitian peneliti dalam
mengobserver siswa didalam kelas
Tabel 2. Rekapitulasi Rata-rata Hasil Efektivitas

Kemampuan Metakognisi Siswa Siklus 1T

N Efektivitas Kemampuan Metakognisi Siswa
0
Ketuntasan Pertemuan Pertemuan Rata-
1 1 rata %
1 Tuntas 79,1% 91,7% 20,8%

2 Tidak Tuntas 20,8% 8,3% 20,8%

Dari data diatas, rata-rata hasil belajar siswa
didapatkan  sudah  sesuai  dengan target
keberhasilan penelitian yaitu > 75% mencapai <
91,7%. Karena hasil observasi dan hasil angket
yang didapat sudah berhasil maka penelitian
diakhiri pada siklus II.

Berdasarkan pada penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti dapat diambil kesimpulan
bahwa  pembelajaran  matematika  dengan
menggunakan pembelajaran Brain Based Learning
dapat membantu meningkatkan hasil efektifitas
kemampuan metakognisi belajar matematika siswa
kelas XIPA! SMA Negeri 1 Peusangan kabupaten
Bireuen pada materi operasi aljabar pada fungsi.
Peningkatan hasil belajar ini terjadi karena adanya
motivasi dalam pembelajaran, yaitu pembelajaran
dengan penerapan Brain Based Learning membuat
suasana kelas menjadi tidak monoton sehingga
suasana kelas lebih menyenangkan dan akhirnya
siswa dapat mengekspresikan dirinya di dalam

Kartini
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kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain dengan
suasana belajar yang menyenangkan ini siswa
menjadi lebih termotivasi dan bersemangat dalam
belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.

V. KESIMPULAN

Hasil peningkatan jumlah yang
memenuhi nilai diatas KKM antara pratindakan,
siklus I dengan siklus II. Pada tindakan pertama
siklus T hasil belajar siswa yang mencapai KKM
sebanyak 13 siswa atau sebesar 54,2%, sedangkan
pada tindakan kedua siklus I mencapai 16 siswa
atau sebesar 66,7%. Sedangkan pada tindakan
pertama siklus II sebanyak 19 siswa atau sebesar
79,1%, sedangkan pada tindakan kedua mencapai
22 siswa atau sebesar 91,7%. Hasil observasi pada
siklus I pengamatan terhadap guru adalah 85%,
sedangkan pada siklus II mencapai 90%. Hasil
observasi terhadap siswa pada siklus 1 71,4%,
sedangkan pada siklus II mencapai 85,7%. Ini
berarti hasil belajar matematika siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
penerapan pembelajaran Brain Based Learning
mengalami  peningkatan yang cukup baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
hasil belajar siswa.

siswa
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